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Dalam era globalisasi dan perdagangan bebas diikuti dengan kemajuan 
teknologi, setiap perusahaan berusaha menghadapi persaingan yang sangat ketat 
dan tanpa sengaja menciptakan persaingan. Dengan meningkatnya persaingan 
menuntut perusahaan untuk selalu memperhatikan kualitas produk yang 
dihasilkan, dengan mengerti kebutuhan dan keinginan konsumen serta berusaha 
memenuhi apa yang mereka harapkan. Konsumen sebagai pemakai produk 
semakin kritis dalam memilih atau memakai produk, keadaan ini mengakibatkan 
peranan kualitas semakin penting. Berbagai macam metode dikembangkan untuk 
mewujudkan suatu kondisi yang ideal dalam sebuah proses produksi, yaitu zero 
defect atau tanpa cacat.  
 
PT. Integra Indocabinet merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 
dibidang pengolahan kayu ( furniture ). Namun hingga kini perusahaan masih 
mengalami permasalahan terutama pada departemen processing yang dimana 
terjadi 2 proses yaitu moulding dan sanding, yaitu bagaimana cara mengurangi 
tingginya tingkat kecacatan produk pada proses tersebut khususnya pada produk 
meja ”IKEA classical table” yang paling diminati oleh konsumen. 
 
Tujuan dari penelitian adalah memberikan usulan dalam hal meningkatkan 
kualitas untuk mengurangi defect yang dominan dan mengidentifikasi faktor-
faktor terjadinya kecacatan produk dengan menggunakan Metode Six Sigma. 
Sehingga pada akhirnya perusahaan dapat melakukan perbaikan yang 
menguntungkan bagi semua bagi semua pihak.Pengukuran tingkat kapabilitas 
proses, dan juga perbaikan untuk mencapai hasil yang menunjukkan pada tingkat 
kegagalan nol ( zero defect ). 
 
Berdasarkan  hasil penelitian dari total produksi sebesar 17625 total defect 
sebesar 530 dengan prosentase defect sebesar 3 % dan nilai sigma 4,09 sigma. 
Dan untuk nilai indeks kapabilitas proses diperoleh 1,92 yang berarti bahwa 
proses produksi dianggap cukup mampu untuk bersaing dengan perusahaan lain 
serta memiliki kesempatan terbaik dalam melakukan program peningkatan Six 
Sigma, sedangkan untuk prioritas tindakan perbaikan yang diusulkan ditujukan 
pada bagian inspeksi yang diharapkan untuk lebih memperketat kontrol material 
sebelum diproses dengan nilai RPN sebesar 294.  
 
 
Kata kunci: Zero Defect, Processing, Moulding, Sanding, Six Sigma, Defect , 
Sigma,Indeks Kapabilitas,RPN 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Dalam era globalisasi dan perdagangan bebas diikuti dengan kemajuan 
teknologi, setiap perusahaan berusaha menghadapi persaingan yang sangat ketat dan 
tanpa sengaja menciptakan persaingan. Dengan meningkatnya persaingan menuntut 
perusahaan untuk selalu memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan, dengan 
mengerti kebutuhan dan keinginan konsumen serta berusaha memenuhi apa yang 
mereka harapkan. Konsumen sebagai pemakai produk semakin kritis dalam memilih 
atau memakai produk, keadaan ini mengakibatkan peranan kualitas semakin penting. 
Berbagai macam metode dikembangkan untuk mewujudkan suatu kondisi yang ideal 
dalam sebuah proses produksi, yaitu zero defect atau tanpa cacat.  
Salah satu studi yang cukup revolusioner adalah mengenai Six Sigma, yang 
dilakukan dan dikembangkan oleh Motorola. Studi ini dapat dikatakan cukup 
berhasil, meskipun belum mampu mewujudkan kondisi zero defect, tetapi mampu 
menekan defect yang terjadi sampai 3,4 per satu juta kesempatan. Dengan terciptanya 
kondisi ideal tersebut dalam sebuah proses produksi, maka defect yang terdapat pada 
proses tersebut dapat ditekan, yang berarti keuntungan bagi pihak perusahaan.   
PT. Integra Indocabinet merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 
dibidang pengolahan kayu ( furniture ) yang terletak di Desa Betro, Kecamatan 
Sedati, Sidoarjo. Adapun produk yang dihasilkan yaitu : meja,kursi,rak CD dan lain – 
 
lain, dimana konsentrasi pasar adalah 100 % ekspor dengan pangsa pasar 60 % 
Eropa, 30 USA dan 10 % Asia dan Australia. 
Produksi PT. Integra Indocabinet dilaksanakan melalui 4 departemen yaitu 
departemen Preparation, departemen processing, departemen finishing sampai  
departemen assembling dan packing Setiap produk yang dihasilkan terkadang 
mengalami cacat (defect) meskipun PT. Integra Indocabinet sudah menerapkan 
pengendalian yang terkendali. Adapun penyebab defect adalah karena disebabkan 
faktor mesin maupun human error. Permasalah yang dihadapi oleh PT. Integra 
Indocabinet adalah relatif tingginya tingkat defect di salah satu departemen yaitu 
departemen processing, dimana didepartemen ini terjadi proses pembentukan dan 
penghalusan. Dalam departemen ini terjadi proses terpanjang sehingga 
mempengaruhi kualitas pada produk meja “IKEA Classical Table”. Saat ini rata – 
rata jumlah produk yang cacat pada proses tersebut telah mencapai 3 %. 
Dihadapkan pada kenyataan yang ada, diperlukan sebuah tindakan untuk 
mengidentifikasi dan memperbaiki proses yang ada pada saat ini, sehingga defect 
yang terjadi dapat direduksi atau dikurangi. Untuk itu diperlukan sebuah metode atau 
pendekatan yang tepat untuk mendukung tindakan ini. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut maka perlu diadakan suatu penelitian untuk mengidentifikasi 
faktor – faktor penyebab defect terbesar yang berpengaruh terhadap kualitas produk 
serta meminimal jumlah defect yang terjadi pada produk meja “Classical Table” 
dengan menggunakan metode Six Sigma. Dengan metode Six Sigma ini nantinya 
diharapkan pencapaian tingkat kualitas yang memenuhi standar yang diinginkan, 
serta meminimalkan jumlah defect yang terjadi pada proses produksi sehingga akan 
 
menghemat biaya, waktu dan tenaga dan menjadikan kepuasan tersendiri bagi 
konsumen.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan, yaitu: 
“Bagaimana menganalisa faktor-faktor kritis penyebab terjadinya defect dominan 
pada produk meja “IKEA Classical table” di PT. Integra Indocabinet? “ 
 
1.3       Batasan Masalah 
Batasan masalah masalah ini, sebagai berikut: 
1.   Penelitian  hanya  dilakukan  di departemen Processing khususnya pada proses 
pembentukan dan penghalusan. 
2.  Penelitian hanya dilakukan pada produk meja ” IKEA Classical Table”. 
3. Untuk meningkatkan kualitas dengan menurunkan defect yang terjadi pada proses 
produksi dengan menggunakan siklus DMAIC. 
4. Tahap Improve dan control hanya sebatas usulan 
5. Tidak dilakukannya analisa biaya. 
 
1.4         Asumsi 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1.  Selama penelitian berlangsung proses dalam keadaan stabil. 
2.  Kondisi lingkungan internal bersifat tetap dan normal. 
3. Perolehan data yang diperlukan didapat pada saat waktu penelitian. 
 
1.5       Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Menganalisa faktor–faktor kritis penyebab terjadinya defect dominan. 




1.6       Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini, sebagai berikut: 
1.  Bagi Perusahaan 
Dengan adanya penerapan metode six sigma, pihak perusahaan dapat menurunkan 
jumlah defect jenis scrap  yang dialami selama ini. 
2.  Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan serta wawasan mengenai metode six sigma. 
3.  Bagi Universitas: 
Memberikan referensi tambahan bagi perpustakaan agar  berguna di dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan juga berguna sebagai pembanding bagi 








1.7        Sistematika Penulisan 
Sistematika ini menjelaskan rangkaian tahapan masalah sebagi berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, asumsi, manfaat 
penelitian serta urutan sistematikanya. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang konsep dan teori-teori yang akan digunakan 
sebagai landasan dalam penelitian, terutama yang berkaitan dengan 
konsep Six Sigma. Tujuan dalam bab ini adalah untuk memberikan 
dasar atau acuan secara ilmiah dan berguna dalam membentuk 
kerangka berpikir yang akan berguna dalam penelitian. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi metode atau cara berupa langkah-langkah yang harus 
ditempuh dalam melakukan penelitian serta kerangka pemecahan 
masalah mulai dari pengumpulan data, perhitungan, dan analisa yang 
diperlukan dari hasil analisis tersebut, yang menggunakan prinsip 
peninggkatan kualitas Six Sigma DMAIC (Define, Measure, Analyxe, 
Improve, Control). 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang siklus DMAIC (Define, Measure, Analyxe, 
Improve, Control). Tahap Define memaparkan pemilihan obyek 
penelitian, Measure berisi pengumpulan data dan pengukuran kinerja, 
 
 Analyze tenang analisa terhadap kemampuan proses dan 
mengidentifikasi sumber penyebab Defect, tahap Improve menjelaskan 
usulan tindakan perbaikan dan Contol dilakukan oleh pihak 
perusahaan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, serta berisi saran yang dapat 
digunakan sebagai masukan bagi perusahaan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN  
 
 
 
